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LAMPIRAN 1 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Warahmatullah wabarakatuh. 

Pertama-tama, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaanya 

meluangkan waktu untuk mengisi surat persetujuan ini. 

Nama saya Atifatul Qalbi Kadir. Saya sedang menjalani kuliah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin angkatan 2018. Saat ini saya sedang mengerjakan penelitian 

yang akan diajukan sebagi syarat penulisan skripsi demi mencapai gelar Sarjana 

Kedokteran (S.Ked).  

Saya akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Frekuensi 

Konsumsi Makanan Cepat Saji dan Tingkat Aktifitas Fisik di Masa Pandemi 

COVID-19 dengan Kejadian Obesitas pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2018”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan tingkat 

aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2018. Oleh karena itu, saya meminta kesediaan dan 

kerjasama dari saudara untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan. Adapun 

identitas dan jawaban kuesioner saudara pada penelitian ini akan dirahasiakan dan 

hanya digunakan dalam penelitian ini. 

Partisipasi Saudara dalam penelitian ini bersifat bebas, dan sukarela. Bebas 

untuk ikut atau menolak tanpa adanya sanksi apapun. Demikian penjelasan ini saya 

sampaikan. Atas kesediaan Saudara saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Peneliti: 

Nama  : Atifatul Qalbi Kadir 

Alamat  : Jalan Sembakung No.9 Bukit Baruga Antang 

Telepon  : 082230911022 
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LAMPIRAN 2 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

NIM   : 

Prodi   : 

Kelas  : 

Usia   : 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

Saudari Atifatul Qalbi Kadir yang berjudul “Hubungan antara Frekuensi 

Konsumsi Makanan Cepat Saji dan Tingkat Aktifitas Fisik di Masa Pandemi 

COVID-19 dengan Kejadian Obesitas pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2018”. Saya akan berusaha menjawab 

pernyataan yang saudari berikan dengan sebenar-benarnya. Saya mengetahui bahwa 

informasi yang saya berikan akan di rahasiakan oleh peneliti dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan 

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Makassar,            2021  

            Responden                                                                                                   

 

 

 

(………………………..) 
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LAMPIRAN 3 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin  : (Laki-laki/Perempuan) 

Usia    : 

Prodi    : (PDU/Psikologi/Kedokteran Hewan) 

NIM lengkap  : 

Berat badan (kg)  : 

Tinggi badan (cm) : 

 

Kuesioner Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji 

Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

 

Pilihlah frekuensi anda mengonsumsi jenis makanan cepat saji di bawah ini tanpa 

disertai konsumsi sayuran dan buah-buahan! 

Bahan Makanan 

Frekuensi 

>3x/hari 

(50 poin) 

1x/hari 

(25 poin) 

3-6x/minggu 

(15 poin) 

1-2x/minggu 

(10 poin) 

2 kali 

sebulan 

(5 poin) 

Tidak 

pernah 

(0 poin) 

Gorengan (Bakwan, tahu 

isi, dll)             

Ayam goreng             

Keripik kentang/keripik ubi             

Bakso              

Siomay/Batagor             

Nasi goreng             

Mie instan             

Martabak/terang bulan             

Burger             

Kentang goreng             
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Seberapa sering anda ke mall dalam 1 bulan ini? 

• Setiap hari 

• 3-6 kali/minggu 

• 1-2 kali/minggu 

• 1-2 kali/bulan 

• Tidak pernah 

 

Interpretasi skor pada Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

Rumus rata-rata frekuensi konsumsi makanan cepat saji per individu 

 

Rata-rata frekuensi konsumsi = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛
 

    = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

17
 

Interpretasi dari poin yang diperoleh: 

0 poin: Tidak pernah 

1-9 poin: 2 kali/bulan 

10-14 poin: 1-2 kali/minggu 

15-24 poin: 3-6 kali/minggu 

25-49 poin: 1 kali/hari 

≥50 poin: >3 kali/hari 

 

 

 

 

 

 

 

Pizza             

Kebab             

Roti bakar             

Sphagetti             

Chicken nugget             

Es krim             

Cokelat             
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Kuesioner Tingkat Aktivitas Fisik 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 

Saya akan bertanya kepada anda mengenai waktu yang anda habiskan untuk 

melakukan aktivitas fisik dalam 7 hari terakhir. Mohon jawab setiap pertanyaan 

walaupun jika anda tidak menganggap diri anda sebagai orang yang aktif. Pikirkan 

mengenai aktivitas yang anda kerjakan di tempat kerja, di rumah, untuk mencapai satu 

tempat ke tempat lain, dan saat waktu luang yang anda gunakan untuk rekreasi, 

ataupun berolahraga. 

Aktivitas Berat 

Pikirkan mengenai semua aktivitas berat yang memerlukan usaha fisik yang berat 

yang anda lakukan dalam 7 hari terakhir. Aktivitas berat adalah aktivitas yang 

membuat anda bernapas lebih berat daripada biasanya dan termasuk pula mengangkat 

beban berat, digging, aerobik, atau bersepeda cepat. Pikirkan hanya mengenai 

aktivitas fisik yang anda lakukan paling tidak selama 10 menit. 

1. Selama 7 hari terakhir, dalam berapa hari anda melakukan aktivitas fisik yang 

berat? Tuliskan dalam hari/minggu (Misal: 2 hari/minggu). Jika menjawab 0, 

langsung lanjut ke pertanyaan no.3 

2.  Berapa lama waktu yang biasanya anda habiskan untuk melakukan aktivitas 

fisik berat dalam hari-hari tersebut? Tuliskan dalam menit/hari (Misal: 30 

menit/hari) 

Aktivitas Sedang 

Pikirkan mengenai aktivitas yang memerlukan usaha fisik sedang yang anda lakukan 

dalam 7 hari terakhir. Aktivitas fisik sedang membuat anda bernapas sedikit lebih 

berat dibandingkan biasanya, dan termasuk membawa beban ringan, bersepeda santai 

atau berolahraga. Tidak termasuk berjalan. Pikirkan hanya mengenai aktivitas fisik 

yang anda lakukan paling tidak selama 10 menit. 

3. Selama 7 hari terakhir, dalam berapa hari anda melakukan aktivitas fisik yang 

sedang? Tuliskan dalam hari/minggu (Misal: 2 hari/minggu). Jika menjawab 0, 

langsung lanjut ke pertanyaan no.5 

4. Berapa lama waktu yang biasanya anda habiskan untuk melakukan aktivitas 

fisik sedang dalam hari-hari tersebut? Tuliskan dalam menit/hari (Misal: 30 

menit/hari) 
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Aktivitas Ringan 

Sekarang pikirkan mengenai waktu yang anda habiskan untuk berjalan dalam 7 hari 

terakhir. Termasuk saat berada di tempat kerja dan di rumah, berjalan untuk pindah 

dari satu tempat ke tempat lain, dan aktivitas dengan berjalan lainnya seperti rekreasi, 

olahraga, atau saat waktu senggang. 

5. Selama 7 hari terakhir, dalam berapa hari anda berjalan selama paling tidak 10 

menit dalam satu waktu? Tuliskan dalam hari/minggu (Misal: 2 hari/minggu). 

Jika menjawab 0, langsung lanjut ke pertanyaan no.7 

6. Berapa lama waktu yang biasanya anda habiskan untuk berjalan dalam 

hari-hari tersebut? Tuliskan dalam menit/hari (Misal: 30 menit/hari) 

Sedentary 

Pikirkan mengenai waktu yang anda habiskan untuk duduk pada hari kerja dalam 7 

hari terakhir. Termasuk waktu yang dihabiskan untuk duduk saat belajar, berkunjung 

ke tetangga/teman, membaca, duduk santai atau saat menonton televisi. 

7. Selama 7 hari terakhir, berapa lama waktu yang biasanya anda habiskan 

dengan duduk selama hari kerja? Tuliskan dalam menit/hari (Misal 120 

menit/hari) 

Interpretasi Skor pada International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 

Level MET: 

- Walking: 3,3  

- Moderate: 4,0  

- Vigorous: 8,0  

Rumus total MET-menit/minggu:  

Aktivitas berjalan (Level MET x jumlah menit aktivitas per hari x jumlah hari 

beraktivitas dalam seminggu) + Aktivitas sedang (Level MET x jumlah menit 

aktivitas per hari x jumlah hari beraktivitas dalam seminggu) + Aktivitas berat (Level 

MET x jumlah menit aktivitas per hari x jumlah hari beraktivitas dalam seminggu) 

Interpretasi: 

1. Kategori aktivitas fisik tinggi:  

- Melakukan aktivitas berat minimal 3 hari dengan intensitas minimal 

1500 MET-menit/minggu atau 
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- Melakukan kombinasi aktivitas fisik berjalan, sedang, maupun berat 

dengan intensitas minimal 3000 MET-menit/minggu 

2. Kategori aktivitas fisik sedang:  

- Melakukan aktivitas berat minimal 20 menit/hari selama 3 hari atau 

lebih, atau 

- Melakukan aktivitas sedang atau berjalan minimal 30 menit/hari selama 

5 hari atau lebih 

- Melakukan kombinasi aktivitas fisik berjalan, aktivitas sedang, atau 

aktivitas berat dengan intensitas minimal 600 MET-menit/minggu  

3. Kategori aktivitas fisik rendah: <600 MET-menit/minggu 
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LAMPIRAN 4 

 

OUTPUT ANALISIS DATA SPSS 

Analisis univariat status gizi pada keseluruhan responden 

 

Analisis univariat frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada keseluruhan responden 

 

Analisis univariat tingkat aktivitas fisik pada keseluruhan responden 
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Analisis univariat distribusi jenis kelamin pada responden obesitas 

 

Analisis univariat distribusi usia pada responden obesitas 

 

Analisis univariat distribusi prodi/jurusan pada responden obesitas 
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Analisis univariat distribusi frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada responden 

obesitas 

 

Analisis univariat distribusi tingkat aktivitas fisik pada responden obesitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

Analisis bivariat hubungan frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan obesitas 

 

Analisis bivariat hubungan tingkat aktivitas fisik dan obesitas 
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Analisis regresi linear berganda hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat 

saji dan tingkat aktivitas fisik dengan obesitas 
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LAMPIRAN 5 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

SURAT REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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LAMPIRAN 7 

 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

 

Biodata Peneliti 

 

 

 

Nama      : Atifatul Qalbi Kadir 

Tempat/Tanggal Lahir  : Pinrang, 1 Juli 2000 

NIM      : C011181086 

E-mail      : atifatulqalbi.k@gmail.com 

Nomor HP     : 082230911022 

Asal Sekolah/Tahun Lulus    

a. SD     : SDN 52 Langnga/2012 

b. SMP     : SMPN 1 Mattirosompe/2015 

c. SMA     : SMAN 11 Pinrang/2018 

Tahun masuk Universitas  : 2018 

Fakultas/Prodi    : Kedokteran/Pendidikan Dokter 

Alamat Lengkap    : Jl. Sembakung No.9 Bukit Baruga Antang 

Nama Ayah     : H. Abd. Kadir 

Nama Ibu      : Hj. Misra 

Riwayat Organisasi: 

Nama Organisasi Jabatan Tahun Jabatan 

Medical Youth Badan Pengurus Harian 2019-sekarang 
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Research Club (MYRC) 

FK UNHAS 

Departemen Public 

Relation 

Medical Muslim Family 

(M2F) FK UNHAS 

Anggota 2019-sekarang 

Asisten Dosen 

Deparrtemen Ilmu Gizi 

FK UNHAS 

Anggota 2020-2021 

 

Riwayat Pelatihan: 

Nama Pelatihan Tahun 

Masa Pengenalan Pembinaan Kader 

FK UNHAS 

2018 

Basic Student Leadership Training FK 

UNHAS 

2018 

Student Leadership Forum UNHAS 2018 

Basic Research Statistic Training 

MYRC FK UNHAS 

2021 

 

 


